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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasakan hasil penelitian yang penulis lakukan kepada guru pendidikan 

jasmani di MA Ma,arif Tanjungsari, MA Muhammadiyah Tanjungsari serta SMK 

YPIB Tanjungsari terhadap upaya guru dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan keterbatasan sarana dan prasarana diperoleh kesimpulan, yaitu: 

1. Upaya guru pendidikan jasmani dalam pelaksanaan pembelajaran, Kegiatan 

pembelajaran pendidikan jasmani sebagian besar dilaksanakan di tempat 

umum/ menggunakan fasilitas umum berjalan dengan baik dan efektif 

meskipun sarana dan prasarana yang belum lengkap. 

2. Upaya guru pendidikan jasmani dalam mengatasi keterbatasan sarana dan 

prasarana, Guru pendidikan jasmani melakukan inovasi pembelajaran dengan 

kreativitas serta inisiatif guru. 

3. Guru pendidikan jasmani sebagian besar melakukan modifikasi pembelajaran 

dalam setiap pertemuan, diantaranya modifikasi peralatan dan modifikasi 

pembelajaran yang membuat tujuan pembelajaran itu tercapai dengan optimal. 

4. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan jasmani berjalan dengan baik. 

Khusus mengenai pengadaan sarana dan prasarana yang sering diupayakan 

untuk melengkapi kurang nya alat-alat untuk pembelajaran, meskipun harus 

melalui berbagai proses untuk mewujudkan nya.  
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kurangnya sarana dan prasarana pendidikan jasmani bukan menjadi 

hambatan bagi guru pendidikan jasmani di MA Ma’arif Tanjungsari, MA 

Muhammadiyah Tanjungsari serta SMK YPIB Tanjungsari untuk melaksanakan 

pembelajaran yamg efektif dan optimal dan berjalan secara profesional serta demi 

tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri. 

B. Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang telah penulis lakukan di MA Ma’arif 

Tanjungsari, MA Muhammadiyah Tanjungsari serta SMK YPIB Tanjungsari, 

dengan ini penulis ingin mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru pendidikan jasmani agar terus agar terus meningkatkan kinerjanya 

dan lebih kreatif lagi dalam menjalankan pembelajaran pendidikan jasmani, 

dan bukan hanya sekedar pengajar melainkan pendidik serta pelatih bagi 

siswanya. Sehingga diharapkan dapat mencetak siswa yang memahami ilmu 

pengetahuan dan teknologi, mengerti akan nilai-nilai kehidupan serta memiliki 

sebuah keterampilan.  

2. Walaupun dengan kurang tersedia sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

guru harus senantiasa profesional dalam melaksankan pembelajaran 

pendidikan jasmani serta diharapkan dapat meningkatkan kualitas serta mutu 

pendidikan dan menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas 

sebagai agen pembelajaran, mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 

peningkatan proses dan mutu hasil pendidikan dan peningkatan 

profesionalisme guru. 


